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Keputihan (fluor albus, white discharge, leucorrhea) adalah
keluarnya cairan selain darah dari dalam vagina, dapat berupa lendir
putih, kekuningan, kelabu, maupun kehijauan. keputihan dapaf
menimbulkan rasa tidak nyaman, turunnya rasa percaya diri, dan
kecemasan yang apabila tidak dilaporkan, keputihan dapat juga menjad
timbulnya gangguan pada proses belajar Pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi remaja saat ini belum menyentuh kalangan remaja baik
remaja pada umumnya maupun remaja santri dikelompok yang cukup
besar yaitu sekitar 23% dari populasi. Angka kejadian keputihan pad4
wanita di dunia 75%, sedangkan di Indonesia wanita yang mengalami
keputihan mencapai 70% termasuk remaja dan di ponpes al-mujahadah
ditemukan 35 siswi dengan 65,7% mengalami keputihan normal dan
34,3% mengalami keputihan yang tidak normal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
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Sari, Y. M. dan Rapita Lidiawati. berhubungan dengan Pe.nye'l?ab keputlhan di ponpes al-mujahadah
(2026). “Faktor-faktor yang KabupJateTl merarﬁg}n provinsi ]amllj'l.'k 4 .
Berhubungan dengan Penyebab enis penelitian survey analitik dengan menggunakan rancangan

di cross sectional. Populasi penelitian adalah siswi ponpes al-mujahadah
sebanyak 35 orang. Dengan menggunakan teknik total sampling data
primer dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Univariat yaitu analisig
yang dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitiandan analisis|
Bivariat yang dilakukan terhadap dua variablel (chi square).

Hasil penelitian diperoleh dari uji statistik yang digunakan adalah
uji statistik chi squere berpasangan diketahui asym.sig (2-talled) atau p-
value personal hygiene bernilai 0.000 < 0.05, vaginal douching
p=0,044<0,05 dan aktifitas fisik p=0,000<0,05 yang artinya ada
hubungan terhadap kejadian keputihan.

Keputihan pada Remaja Putri
Ponpes Al- Mujahadah Kabupaten
Merangin Provinsi Jambi". Jurnal
Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), 5 (1),
11—17.

dari populasi. Peran petugas pondok yaitu

PENDAHULUAN
pemantauan status gizi masyarakat pesantren,

pemanfaatan halaman atau pekarangan,

Keputihan (fluor albus, white discharge,

leucorrhea) adalah keluarnya cairan selain darah penanggulangan masalah gizi, dan pengelolahan

dari dalam vagina, dapat berupa lendir putih,
kelabu,
Keputihan bukan merupakan penyakit, tapi

kekuningan, maupun kehijauan.
merupakan gejala terjadinya masalah kesehatan
reproduksi pada wanita. Meskipun seringkali tanpa
gejala dan  diremehkan, keputihan dapat
menimbulkan rasa tidak nyaman, turunnya rasa
percaya diri, dan kecemasan yang apabila tidak
dilaporkan, keputihan dapat juga menjadi
timbulnya gangguan pada proses belajar santri
pondok pasantren al- mujahadah (kurniawati,
2015).

Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
remaja saat ini belum menyentuh kalangan remaja
baik remaja pada umumnya maupun remaja santri

dikelompok yang cukup besar yaitu sekitar 23%

makanan memenuhi syarat kesehatan. Dan Peran

Petugas sangat besar dalam mengendalikan,
mencegah dan memelihara kesehatan para santri.
Ada dua hal yang menjadi faktor pendorong
keputihan yaitu faktor endogen dari dalam tubuh
dan faktor eksogen dari luar tubuh, yang keduanya
saling memengaruhi. Faktor endogen yaitu kelainan
pada lubang kemaluan, faktor eksogen dibedakan
menjadi dua yakni karena infeksi dan non infeksi.
Faktor infeksi yaitu bakteri, jamur, parasit, virus,
sedangkan faktor non infeksi adalah masuknya
benda asing ke vagina baik sengaja maupun tidak,
baikpun cebok tidak bersih, daerah sekitar kemaluan
lembab, kondisi tubuh, kelainan endokrin atau

hormon, menopause (indriyani, dkk, 2018).
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Ponpes Al-Mujahadah Tahun 2023

Berdasarkan survey awal dari 35 remaja
santri mengalami keputihan, maka dari itu peneliti
tertarik dan melihat bahwa perlu dilakukan
penelitian yang membahas tentang “Faktor-faktor
yang berhubungan

dengan Penyebab Keputihan Pada Remaja Santri
Putri Di Pondok Pesantren Al-Mujahadah”.

Banyak hal yang menjadi penyebab
keputihan terjadi pada santri khususnya anak
perempuan, dengan tidak menjaga kebersihan,
makan makanan yang tidak sehat, atau bisa juga
dengan contoh : jika datang bulan tidak
dibersihkan dengan baik diarea kemaluan, atau
pakaian dalam jarang diganti saat haid datang,
sering menggunakan  antiseptik untuk
membersihkan vagina semua itu adalah faktor-
faktor awal munculnya gejala keputihan tersebut.
Apalagi ini membahas tentang anak pasantren,
yang mana kita kehatui bahwa anak-anak yang
baru mulai datang bulan mereka itu belum terbiasa
dan belum paham bagaimana cara membersihkan

area kemaluan mereka.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian survey
analitik dengan menggunakan rancangan cross
sectional. Pada penelitian cross sectional ialah
suatu penelitian untuk mempelajari dinamika
kolerasi antara faktor —faktor risiko dengan efek,
dengan cara pendekatan, observasi atau
pengumpulan data sekaligus pada suatu saat
(point time approach). Artinya, tiap subjek peneliti
hanya di observasi sekali saja dan pengukuran
dilakukan terhadap status karakter atau variable

subjek pada saat pemeriksaan.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswi

kelas VIII dan IX setelah melalui proses
penghitungan di dapatkan sampel yang berjumlah
35 siswi di ponpes al-mujahadah. Penelitian ini
dilakukan di wilayah pondok pesantren al-
mujahadah kabupaten merangin provinsi jambi

tahun 2022.

HASIL PENELITIAN

1.

Analisis Univariat

Table 4.1 Distribusi Frekuensi Kejadian
Keputihan Pada Siswi Kelas VIII dan IX di

Kejadian Frekuensi (f) Persentasi
keputihan (%)

Normal 23 65,7 %
Tidak Normal 12 34,3%
Total 35 100%

keputihan yang normal dan

12 orang

Berdasarkan table 4.1 di atas menunjukkan bahwa

sebagian besar 23 orang (65,7%) mengalami kejadian

(34,3%)

mengalami kejadian keputihan yang tidak normal
pada siswi kelas VIII dan XI ponpes Al- Mujahadah
Tahun 2023.

Table 4.2 Distribusi Frekuensi Personal
Hygiene Pada Siswi Kelas VIII dan IX di
Ponpes Al-Mujahadah Tahun 2023

Personal Frekuensi (f) Persentasi
hygiene (%)

Kurang 15 42,9%
Baik 20 57,1%
Total 35 100 %

Berdasarkan table 4.2 di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar 20 orang (57,1%) personal hygiene
baik dan 15 orang (42,9%) kurang baik pada siswi
kelas VIII dan XI ponpes Al-Mujahadah Tahun 2023.

Table 4.3 Distribusi Frekuensi vaginal
douching Pada Siswi Kelas VIII dan IX di
Ponpes Al-Mujahadah Tahun 2023

vaginal Frekuensi (f) Persentasi
douching (%)

Tdk v.douchig 33 94,3 %
v.douching 2 5,7 %
Total 35 100 %

Berdasarkan table 4.3 di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar 33 orang (94,3%) tidak menggunakan
vaginal douching dan 2 orang (5,7%) menggunakan
vaginal douching pada siswi kelas VIII dan XI ponpes
Al-Mujahadah Tahun 2023.
Table 4.4 Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik Pada

Siswi Kelas VIII dan IX di Ponpes Al- Mujahadah

Tahun 2023

Aktivitas
Fisik

Frekuensi (f) Persentasi

(%)
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Rimgan24468,6% dari 33 responden dengan Tdk v.douching, sebanyak
Berat 11 31,4 % 23 (100,0%) atau sebagian besar responden
Total 35 100 % mengalami keputihan yang normal dan 10 responden
Berdasarkan table 4.4 di atas menunjukkan bahwa dengan tidak vaginal douching mengalami keputihan
sebagian besar 24 orang (68,6%) melakukan yang tidak normal. Sedangkan dari 2 responden
aktivitas ringan dan 11 orang (31,4%) melakukan dengan vaginal douching terdapat
aktivitas berat pada siswi kelas VIII dan XI ponpes 2 (16,7%) atau sebagian responden mengalami
Al-Mujahadah Tahun 2023. keputihan yang tidak normal.

2. Analisis Bivariat Tabel 4.7 Hubungan Aktivitas Fisik Dengan
Tabel 4.5 Hubungan Personal Hygiene Dengan Kejadian Keputihan Pada Siswi Kelas VIII dan IX
Kejadian Keputihan Pada Siswi Kelas VIII dan di Ponpes Al-Mujahadah Tahun 2023.

IX di Ponpes Al oagjahadah Keputih _ Aktivitas Fisik Nila
Personal Hygiene . RR
Keputih Nila an Ringan Berat Total ip
an s Baik Total ip e F % F % F %
5 Tidak 1 83 1 91, 1 100,
F % F % F % normal 17 2 o0 0,00 0,08
1dak 1 83 2 16 1 10 Normal 2 100, 0 0,0 2 100, O 3
normal o 3 7 2 0 0,00 18,00 3 o0 3 o
Normal 5 21, 1 78 2 10 O 0 “Total > 686 1 31, 3 100,
7 838 30 4 1 4 5 0
Total 142 2 5, 3 10 Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh hasil bahwa dari
5 9 0 ! 5 0 24 responden dengan aktivitas fisik ringan sebanyak
Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh hasil bahwa dari 23 (100,0%) atau sebagian besar responden

15 responden dengan personal hygiene kurang, mengalami keputihan yang normal dan 1 (8,3 %)

sebanyak 10 (83,3%) atau sebagian besar responden dengan aktifitas fisik ringan mengalami keputihan

mengalami keputihan yang tidak normal. Sedangkan tidak normal. Sedangkan dari 11 responden dengan

dari 20 responden dengan personal hygiene baik Aktivitas Fisik berat terdapat 11 (91,7%) atau

terdapat 18 (73,3%) atau sebagian besar responden sebagian besar responden mengalami keputihan yang

mengalami keputihan yang normal. tidak normal

Tabel 4.6 Hubungan Vaginal Douching Dengan

PEMBAHASAN
Kejadian Keputihan Pada Siswi Kelas VIII dan IX Hasil penelitian didapat Berdasarkan tabel 4.5
di Ponpes Al-Mujahadah Tahun 2023. diperoleh nilai P value = 0,000 (0,000 < 0,05). maka
Vaginal Douching dapat disimpulkan Ha diterima yaitu ada Hubungan

yang signifikan antara personal hygiene dengan angka

kejadian keputihan yang tidak normal pada

Keputi Tdk v.douch Nil RR siswi kelas VIII dan IX di Ponpes Al-Mujahadah Tahun
han v.douch . Total ai p 2023. Dari hasil analisis diperoleh nilai OR = 18,000
ing ne artinya responden yang mempunyai personal
F % F % F % hygiene kurang baik lebih mempunyai resiko 12,000
Tidak 10 833 2 167 1 100 kali keputihan yang tidak normal.
normal 2 50 0,0 0,8 Dari hasil penelitian tersebut peneliti memberi
Normal 2 100, 0 00 2 100 44 33 penyuluhan tentang personl hygiene meminta untuk
3 © 3 50 para siswi lebih menjaga personal hygiene nya
Total 3 943 2 57 3 100 dengan cara membersihkan daerah kewanitaan
3 5 ,0 dengan Membasuh tangan dengan sabun, sebelum
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh hasil bahwa dan sesudah memegang daerah  kewanitaan,
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Membasuh daerah kewanitaan dengan air bersih,
Membasuh dari arah depan ke belakang setelah
buang air kecil/buang air besar untuk mencegah
Hindari

masuknya mikroorganisme dari anus,

penggunaan tissue toilet terlalu sering, Hindari
pembalut yang menyebabkan iritasi.

Memberitahu Cara perawatan yang baik dengan
Mandi setiap hari dengan sabun dan air hangat.
jangan pakai sabun yang mengandung zat-zat kimia
tertentu. pada waktu mencuci, renggangkan bibir
vagina dan Dbersihkan baik-baik,

jangan lupa

membersihkan daerah clitoris, douche
(penyemprotan) sesungguhnya tidak perlu. Sesudah
buang air besar, bersihkan daerah dubur dari depan
ke belakang. Anus letaknya dekat pembukaan vagina,
maka cara pembersihan yang kurang baik bisa
memindahkan bakteri dari dubur dan kotoran ke
dalam vagina atau saluran kencing, sehingga
mengakibatkan infeksi saluran kencing. Di kamar
mandi umum, sebaiknya pakai penutup tempat
duduk toilet yang dapat langsung dibuang sesudah
dipakai

sesudahnya. Vulva harus cukup mendapatkan udara

sendiri. Jangan lupa cuci tangan
dan harus selalu kering. Lebih baik pakai celana
dalam yang terbuat dari kain katun, karena nilon
tidak menghisap air dan tidak tembus udara yang
diperlukan untuk aliran udara bebas ke bagian luar
alat kelamin. Selama haid, gantilah pembalut
sesering mungkin. Minimal 2x sehari, meskipun
jumlah darah hanya sedikit. Selama ovulasi ada
pengeluaran cairan dari vagina lebih dari biasanya.
Kadang-kadang ada pendarahan. Ini disebabkan oleh
produksi disertai

estrogen meningkat

yang

perubahan hormon-hormon tertentu. Mencuci
dengan air dan sabun sudah cukup. Jangan pakai
deodoran khusus untuk daerah vagina. Ini tambah
merangsang dan sama sekali tidak ada gunanya.
Karena deodorant itu sendiri bisa menimbulkan
infeksi Jangan lupa memeriksakan diri secara
teratur. Gejala yang lain daripada yang biasa terjadi
sehari-hari, misalnya: pengeluaran luaran lender dari
vagina, bau ataupun tidak bau, haid yang banyak dan

berkepanjangan, perdarahan diantara waktu haid

normal, sebaiknya langsung diperiksakan pada
dokter. Berusahalah selalu
menambah pengetahuan, mengenal tubuhnya,
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segala fungsi dan anatominya.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wina et al., (2014) tentang hubungan personal
hygiene dengan kejadian keputihan pada SMAN 3
(53,8%),

frekuensi personal hygiene remaja putri yang buruk

Rangkasbiung yaitu sebanyak distribusi
sebanyak (44,6%). Dan hubungan personal hygiene
dengan kejadian keputihan lebih banyak terjadinya
pada remaja putri yang personal hygienenya buruk
(93,1%), dibandingkan dengan remaja putri yang
memiliki personal hygiene baik (22,2%).

Menurut teori yang dikemukakan oleh Dr. Pribakti
B, SpOG, keputihan disebabkan karena perilaku dalam
merawat organ wanita yang kurang benar
yaitu, cara cebok yang salah, pemakaian larutan
antiseptik, penggunaan celana ketat dan panthyliner.

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh nilai P value =
0,044 (0,044 < 0,05). maka dapat disimpulkan Ha
ditolak yaitu ada Hubungan yang signifikan antara
personal hygiene dengan angka kejadian keputihan
yang tidak normal pada siswi kelas VIII dan IX di
Ponpes Al-Mujahadah Tahun 2023. Dari hasil analisis
diperoleh nilai RR = 0,833 artinya responden dengan
tidak vaginal douching memiliki peluang resiko 0,833
kali keputihan yang tidak normal.

Dari hasil yang didapatkan peneliti memberikan
penyuluhan kepada siswi tersebut untuk tidak
menggunakan vaginal douching karena beresiko dan
berbahaya seperti Infeksi bakteri vagina Douching
merusak keseimbangan bakteri pada vagina. Douching
vagina justru akan memicu pertumbuhan bakteri
jahat. Bila jumlah bakteri jahat pada area kewanitaan
jauh lebih banyak dari bakteri baik, Anda berisiko
mengidap infeksi bakteri vagina.

Survei yang dilakukan oleh American Academy of
Obstetrics and Gynaecology menunjukkan bahwa
wanita yang sering melakukan douching vagina
(seminggu sekali) lima kali lebih rentan mengidap
infeksi bakteri vagina dibandingkan wanita yang tidak
douching. douching vagina justru akan mendorong
bakteri-bakteri tersebut masuk ke organ dalam.
Bakteri bisa masuk ke dalam vagina menuju rahim,
saluran tuba falopi, dan indung telur. Hal ini

memicu penyakit radang panggul. Rutin melakukan
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douching meningkatkan peluang Anda mengidap
radang panggul hingga 73%. Masalah kehamilan,
Douching bisa membuat Anda lebih sulit hamil.
Selain  itu, douching vagina juga berisiko
menyebabkan kehamilan ektopik (janin tumbuh di
luar rahim). Kemungkinannya mencapai 76% jika
Anda rutin douching vagina. Ini karena kondisi ideal
bagi sistem reproduksi Anda sudah terganggu. Lebih
jauh, penelitian membuktikan wanita yang rajin
douching berisiko melahirkan bayi di bawah berat
badan normal.

Kanker serviks Wanita yang melakukan
douching vagina lebih dari sekali seminggu ternyata
empat kali lebih rentan diserang kanker serviks (leher
rahim). Pasalnya, douching bisa meningkatkan risiko
infeksi HPV genital pada vagina. HPV telah diketahui
sebagai salah satu pemicu kanker serviks.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Elmia et al., (2013) hasil uji statistik
di peroleh P value= 0,041 < a (0,05), berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara douching dengan
terjadinya flour albus. Dari hasil analisa responden
yang menggunakan douching berpeluang terjadinya
flour albus tidak normal di bandingkan responden
yang tidak menggunkan douching. Jelas terlihat
bahwa douching akan mempengaruhi terjadinya flour
albus baik yang tidak normal (patologis) dan normal
(fisiologis).

Dilihat dari data kesehatan reproduksi wanita,
memperlihakan 75% wanita di Indonesia melakukan
perilaku eksternal vaginal douching sebagai rutinitas
dari kebersihan repoduksi mereka. Alat atau bahan
yang sering dipakai untuk membasuh vagina
diantaranya 51% menggunakan sabun mandi, 18%
menggunakan cairan yang mengandung bahan
kimiawi dengan merk yang terjual bebas dipasaran,
dan 6% menggunakan rebusan daun sirih
(Fridayani,2015). American Colleg Of Obstreticians
dan Gynecologist serta beberapa dokter menyarankan
bagi wanita untuk tidak melalukan vaginal douching
eksternal maupun internal (Fridayani, 2015).

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai P value =
0,000 (0,000 > 0,05) maka dapat disimpulkan Ha

ditolak yaitu ada Hubungan yang signifikan antara
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aktifitas dengan angka kejadian keputihan yang tidak
normal pada siwi kelas VIII dan IX di Ponpes Al-
Mujahadah Tahun 2023. Dari hasil analisis diperoleh
nilai RR = 0,083 artinya responden dengan aktifitas
ringan memiliki peluang resiko 0,083 kali keputihan
yang tidak normal.

Dari hasil yang didapatkan peneliti melakukan
penyuluhan tentang aktifitas fisik. aktivitas fisik yang
berat dan kurangnya waktu istirahat dapat
penyebabkan kelelahan bisa membuat keseimbangan
hormon dalam tubuh menjadi terganggu. Hal ini
berimbas pula pada aktifitas sel-sel kelenjar di sekitar
organ intim, yang pada akhirnya bisa membuat
keputihan keluar lebih banyak.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(2014),

merupakan faktor penyebab kejadian keputihan.

oleh Wijayanti bahwa tingkat aktivitas

Berdasarkan hasil penelitian
tingkat aktivitas dengan kejadian keputihan di SMAN
sebanyak 48,3%

tentang hubungan

2 Ngaglik Sleman yang berat
mengalami keputihan fisiologis, menunjukkan ada
hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian
keputihan (p-value = 0,005). Responden yang memiliki
aktivitas berat beresiko 2,5 kali lebih besar mengalami
keputihan patologis (CI 95% = 1,200-5,550).

Sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Azizah
tahun 2015, aktivitas yang lebih berat juga bisa
menyebabkan metabolisme tubuh meningkat sehingga
pengeluaran keringat berlebihan dan didukung oleh
siswa yang melakukan aktivitas fisik berat di sekolah
akan jarang mengganti pakaian dalam atau pembalut
selama aktivitas berlangsung sehingga jamur pada
daerah kewanitaan akan mudah tumbuh dalam
keadaan lembab dan bisa menyebabkan keputihan.

Hasil penelitian juga diperkuat dengan teori
Almatsier, bahwa aktivitas fisik merupakan gerakan
fisik yang dilakukan oleh otot tubuh dan sistem
penunjangnya dan dapat menyebabkan kelembapan
(keringat yang berlebihan).

Aktivitas fisik merupakan suatu kondisi yang
memerlukan tingkatan gerakan yang berbeda sesuai
dengan kebutuhan energi yang dikeluarkan, sehingga
kalori per jam akan berkurang tergantung tingkat

aktivitasnya. Aktivitas remaja dapat dikelompokkan
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